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WgAYA tidak takut! Kanjeng Pangeran, 
kalau tidak ada senopati yang berani 
menentang mereka, biarlah hamba vang maju 
dan hamba akan basmi mereka itu!” 

"Hemm, kakang Ronggo Lawe, bagaimana 
caranya andika akan membastni oraog - orang 
Mongol itu ?” tanya Raden Wijaya sambil me- 
nahan senyum, kagum melihat keberanian se- 
nopati itu, akan tetapi juga tidak mau sem- 
barangan saja menuruti kemauannya, karena 
senopati ini hanya mengandalkan kekerasan 
dan keberanian saja sehingga kadang kurang 
perhitungan. 

"Hamba akan memimpin pasukan dan me» 
nyeibu benteng mereka, membunuh mereka 
semua!" kata Ronggo Liwe. 

”Dan engkau akan mati konyol !” kata Arya 
Wiraraja menoela. Puteranya itu terlalu .berani 
akan tetapi kurang perhitungan. 

”Apa artinya mati dalam perjuangan? Aku 












reia mati, aku tidak takut mati untuk membas- 
roi musuh 1” kata Rongeo Lawedenpan marah. 

RideuWijaya mengangkat tangan dan Ronggo 
Lawe menunduk, duduk kembali. "Kakang Rong- 
go Lawe, kita semua memang tidak takut mati, 
akan tetapi kalau anJika nekat menyerbu lalu 
roati di tangan inereka, laiu apa artinva eng- 
kau roengorbankan nyawa begitu saia? Apa 
hasilnya dan apa pjla keuntungannya bagi kita?” 

Ditanya demikian, Ronggo Lawe bengong 
dan barulah dia sadar akan kekeliruannya. 
Memartg dia terlalu terburu napsu Kalau dia 
nekat dan gagal, bukan saja dia matl konyol, 
juga pasukaunya mati konyol dan Riden Wijaya 
akan menderita kerugian hebat. Balikan mung- 
kin pasukan Mongo! akan menyerang dan meng- 
hancurkan orang orang Majapahit. D-m kalau 
semua ltu terjadt, maka dialah yang bersilah! 

"Kanjeng pangeran, kalau begitu, sebaiknya 
menggunakan siasat, menggunakan tipu musli- 
hat agar para pimpinan mereka dapat kita 
hancurkan I” katanya puia. 

”Hemm, nanti dulu, Ronggo Lawe! 1 ’ kata 
Lembu Sora, yiitu paman Ronggo Lawe.'Lembu 
Sora yang tmggi besar dan eagah perkasa itu 
adalah ad'k Arya W raraja ”Kita adalah orang- 
orang gagah yang menjunjung kebenaran dan 
keadilan, bagaimana dapat mempergunakan 
muslibat dan aka! busuk ?” 


ftonggo Lawe memandang pamantiya datt 
matanya bersinar - 'sinar. ”Paman Lembu Sora. 
Di dalam perjuangan, tidak selamanya harus 
menggunakan kuatnya tulang otot dan tebal- 
nya kulit belaka! Bukankah selama inipun kita 
telah menggunakao siasat? Kita menghamba- 
kan diri ke Daha, bukankah itu siasat? Kita 
menarik pasukan Mongol untuk bersekutu, bu- 
kankah itu juga muslihat? Uniuk meneapai 
kemenangan, apa salahnya menggunakan siasat 
dan akal muslihat Nah, karena dengan meng- 
gunakan oko! ( kekuatan badan) agaknya kiia 
tidak akan mampu mengatasi orang-orang Mo- 
ngol, maka jalan satu-satunya hanyalah akal!” 

Semua orang mengangguk angguk menyetu- 
jui pendapat ini. Bahkan Lembu Sora terta- 
wa "Ha ha ha, andika memang pandai, Ronggo 
Lawe. Akan tetapi siasat yang bagaimanakah 
dapat kita pergun^kan untuk mengusir orang- 
orang Mongol itu?” 

"Benar sekali pertanyaan itu, kakang Rong- 
go Lawe. Muslihat apakah yang dapat kita per- 
gunakan ?* tanya Raden Wijaya. 

Mendengar pertanyaan Raden Wijaya ini, 
Ronggo Lawe termenung, lalu roemandang ke 
kanan kiri, kepada semua senopati yang ha- 
dir, kemudian dia menjawab. ’’Wah, mohon pa- 
duka sudi mengampuni hamba 1 Hamba adalah 
orang yang biasa mempergunakan okol, bukan 
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akal. Oleh kareaa jtu, tnengenai siasat, hamlba 
serahkan saja kepada para pinssepuh ( orang- 
orang tua) dan saudara-saudara tua yang hadir 
di sini.” 1 

Ramailah mereka berbincang-bincang men- 
cari akal yang baik untuk dapat mengusir 
orang orang Mongol. Akhirnya Arya Wiraraja 
jugalah, sang ahli siasat itu, yang mengemu- 
kakan siasatnya dan yang diterima o!eh semua 
orang. Dengan penuh rahasia mereka lalu 
mengatur siasat dan membagi tugas untub me- 
laksanaan siasat itu. 

Siasat direncanakan dan setelah matang, be- 
berapa hari kemudian Raden Wtjaya mengirim 
utusan ke benteng pasukan Mongol yang se- 
dang bersenang • senang karena memperoleh 
kemenangan. Utusan itu menyampaikan un- 
dangan Raden Wtjaya bagi semua pimpinan 
pasukan, dari para panglimanya sampai se- 
mua perwiranya. Mereka diundang ke istana 
Kediri, untub menerima jamuan makan mera- 
yakan kemenangan, dan untuk menerima pu- 
teri-puteri yang dijanjikan oleh Arya Wira- 
raja kepada para panglima pasukan Mongol. 

"Hendaknya para undangan memasuki ru- 
angan pesta tanpa membawa senjata demi- 
kian pesan Raden Wijaya kepada utusannya. 
”Karena para puteri itu selalu merasa keta- 
kutan kalau melibat senjata. Semua senjata 


agar dititipkan pada para penjaga di luar ru* 
angan pesta, Dengan demikian, barulah pesta 
akan berlangsung dengan meriah dan para pu- 
teri tidak akan merasa ngeri dan ketakutan, 
bahkan akan merasa gembira karena mereka 
akan diserahkan kepada orang-orang yacg le- 
mah lembut dan tidak suka menggunakan sen- 
jata yang menggiriskan hati.” 

Selain undangan itu, juga akan disediakan 
jamuan makan minum untuk para perajurit 
Mongol di dalam benteng Ujung Galuh dan 
di sepanjang muara Kali Brantas. Daging dan 
tuak (arak) berlimpahan, dihibur pu!a oleh 
nyanyian dan tarian yang menggairahkan dan 
menggembirakan oleh ratusan orang ledek yang 
dikerahkan untuk perayaan kemenangan itu. 

Tiga orang psnglima pasukan Mongol, ya- 
itu She Pei, Kau Seng, dan Ji Kau Mosu tidak 
mempunyai dugaan buruk, tidak pernah ber- 
curiga dan mencrima baik undangan itu. Dan 
sebelum tiba hari undangan itu, Lie Hok Yang 
menghadap suhengnya di kamarnya. 

Suheng, aku telah melaksanakan tugas 
sampai akhir, tepat seperti yang kujanjikan 
kepadamu. Oleh karena itu, sekarang aku mo- 
hoa perkenan suheng untuk mencari tunang- 
anku itu. Aku akan menikah dengan tunang- 
ai )bu itu, dan kalau ia mau kuajak pulang ke 
Cina, sukurlah,” 
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'‘Bagaimana kalau ia tidak mau ikut de- 
ngann-u ke utara?" tanya Panglima Kau Seng. 

"Kalau denukian. terpaksa aku yang ting- 
gal di sini, suheng. Aku terlalu mencintanya 
dan aku mau berkoiban apa saja. Kalau ia ti* 
dak mau, aku akan tsngga! stlamanya di smi. 

Kau Seng menghela napas dan merggeleng- 
geltng kepalacya. Akan tclapi sebagai se- 
orang yang sudah berpengaiaman, dia tahu spa 
artinya orang muda yar g sedang jaluh cinta. 
Bagaimanapun juga, THok Yan telah mcmper- 
iihatkan diri sebagai seorang pcrajurit yang 
baik, sudah memenuhi tugasnya. Kmi hanya 
tinggal pulang ke utara saja, maka tidak ada 
keberatm apapun untuk memberi ij n. 

”Baiklah, sute (adik seperguruan) Akan te- 
tapi jangan tergesa-gesa, sebaiknya tunggu ka- 
lau si dah selesai kita menghadtri perjamuan 
yang diadakan oleh Pangeran Riden Wijaya. 

”Tidak, suheng (kakak septrguruan) Aku 
tidak mgm berptsta. Aku khawatir akan ke- 
selamatan Sumilah Entah bagaimana keadaan- 
nya ketika terjndi perang. Aku hams segera 
mencirmya, suheng. Mit.fkan kalau akU tidak 
dapat ikut hadir dalain ptsta itu 

"Akan tetapi, engkaupun berjasa, dan eng- 
kau berhak memperolth hadnh yang tentu 
akan dibagi-bagikan oleh Raden Wijaya.” 

Lit Plok Yan menggeleng kepaia. ”Aku ti- 
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dak mengicginkan hadiah apapun, suheng. Su- 
mslah merupakan hadiah yang tak ternilai 
harganya bagiku.” 

Panglima Kau Seng hanya bisa menggeleng- 
geleng kepala sajp, dan dia membekali sutenya 
itu dengan sekantung kecil emas dan perak. 
Hok Yan meninggalkan kota iaja Kediri de- 
ngan hati yang lapang dan kaki yang ringan. 
Pergi ke tempat tinggal Sumirahl Betapa 
akan bahagianya pertemuannya dengan keka- 
sihnya itu! Dan dia tahu bahwa Sumirah telah 
mengungsi ke dusun Kiintren, di sebelah se- 
latau Singosari. 

* 
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Tolooonggg. ah, tolooongg ........ !" 

Terdengar jerit wanitadi malam hari itu. Pen- 
duduk dusun itu menjadi panik, yang berada 
di luar rumah cepat berlarian masuk ke da- 
lam. Pintu-pintu rumah dan jendels-jendela 
rumah ditutup rapat, dian-dian dimatikan dan 
seluruh penghuni dusun itu bersembunyi di 
dalam rumah, ketakutan. 

Perasaan ketakutan mencekam hampir semua 
dusun semenjak terjadi perang antara Maja- 
pahit dan Kediri. Penjahat-penjahat merajalela, 
para perampok bermunculan bahkan bertambah 
banyak. Belum lagi ulah para perajurit yang 
memperoleh kemenangan, terutama sekali 
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para perajurit asing, orang-orang Mongol 
yang buas dan ganas mengerikan itu I 

Apa saja yang merintangi mereka, dibabat. 
Kanak-kanak orang tua, siapa saja, dibunuh 
sambil tertawa - tawa. Wanita muda, apa lagi 
yang bersih, diperkosa dengan ganas. Rumah- 
rumah dibakar, harta kekayaan dirampok. 

Malam hari itu, ada belasan orang mema- 
suki dusun dan merekapun melakukan pLr.un- 
pokan dengan bebas tanpa ada yang bcrani 
roenghalangi mereka. Jerit dan lolong tude- 
ngar dari wanita-wanita yang hendak diperkosa, 
tangis anak-anak yang keiakutan dan teriakan 
orang-orang yang disiksa karena roempertahan- 
kan harta kekayaan mereka yang dirampok. 

”Tolooonggg. lepaskan aku, ahhhh, 

tolooonggg ..!” Akan tetapi, siapakah di 

antara penghuni dusun yang berani menolong 
wanita yang menjerit-jerit dan sebuah rumah 
itu ? Setiap orang sudah ketakutan, setiap ke- 
luarga mengkhawatirkan keselamatan sendiri. 

Akan tetapi tiba-tiba nampak dua sosokan 
bayangan berkelebat memasuki dusun itu. Me- 
reka adalah Nurseta dan Wulansari. "Aku 
menolong wanita ltu, kakangmasl” kata Wu- 
lansari yang berkelebat cepat menuju ke 
rumah dan mana terdengar jeritan wanita itu. 
Nurseta juga berlari ke arah rumab terdekat 
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ari mana terdengar teriakan orang yah£ 
agaknya dipukuli,' di antara tangis kanak- 
kanak. 

Sekali dorong, daun pintu rumah itu jebol 
dan Wulansari memasuki kamar yang diterangi 
lampu tempel itu. Wajahnya seketika bcubah 
merah sekali ketika ia melihat seorang laki- 
laki tinggi bssar sedang bersitegang menggu- 
muli seorang gadis yang berusaha roemperta- 
hankan diri agar tidak ditelanjangi oleh laki. 
laki yang terkekeh - kekeh dan menggeram 
seperti seekor binatane buas itu, 

”Keparat jahanam!" bentak Wulansari. 

Laki-laki itu terkejut dan melepaskan gadis 
itu, membalik dan matanya terbelalak, lalu 
dia menyeringai. ”Wah, ada yang lebih can- 
tik!” katanya seperti kepada diri sendiri dan 
bagaikan seekor harimau dia menerkam ke 
arah Wulansari. Akan tetapj, gadis perkasa ini 
menyambutnya dengan tendangan kaki kiri ke 
arah dada. 

”Ngukkfc[” Laki - laki itu terjengkang, ma- 
tanya terbelalak, mulutnya memuntahkan da- 
rah segar dan diapun terbanting keras lalu 
berkelojotan sekarat! Wulansari tidak mem» 
perdulikannya lagi, !alu berkelebat keluar. 

Wulanuri dan Nurseta mengamuk dan be- 
Issan orang penjahat yang ternyata adalah 
perampok - perampok yang mempergunakan 
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; esempatan selagi perang berkobar lala tnĕ- 
rajalela dl dasun ita, roboh bergelimpangan. 
Delapan orang perampok roboh dan tewai, 
sssanya melarikan diri di kegelapan malam. 
Setelah para penduduk dusun tahu dan men- 
dengar bahwa ada dua orang muda perkasa 
yang membasmi belasan orang penjahat itu, 
timbjl keberaman mereka. Obor dipasang dan 
merekapun berditangan dan berkumpul. 

Walansari dan Nurseta menghadapi mereka. 
Semua orang kagum bukan main melihat bah- 
wa seorang di antara dua orang muda itu ada- 
lah seorang gadis yang cantik jelita. Apa lagt 
mendengar daii gadis yang harnpir diperkosa 
tadi bahwa gadis cantik ituiah yang menyela- 
matkannya dan membjnuh penjahat yang ham- 
pir memperkosanya. 

"Andika sekalian begini banyak jumlahnya. 
Yang pria saja tidak kurang dari tigapuluh 
oranc, belum yang tua - tua dan yang wanita. 
Kalau and ka bersatu, kami kira tidak mung- 
kin belasan orang jahit itu berani menggang- 
gu andika sekalian 1” Nurseta berkata dengan 
suara mengandung teguran. 

Kepala dusun yang juga hadir tersipu. 

”Kamn. kami tidak berdaya, keraiaan se- 

dang mengalami perang daa kami.” 

”Andika kepala dusun di sini ?” Wulan- 
sari bertanya dan ketika yang ditanya meng- 
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angguk, Wulansan berkata, “Kenapa andika 
begini lemah dan penakut ? Kalau negara se- 
dang aman, boieh andika mengandalkan pen- 
jaga keamanan dari pemerintah. Akan tetapi da- 
lam keadaan perang, andika sekalian haruslah 
pandai menjaga diri sendiri dari serbuan orang 
jahat ! Kalau kalian bersatu menghadapi pen- 
jahat untuk melindungi keluarga sendiri, ten- 
tu kekuatan kalian cukup besar dan tidak mu- 
dah para perampok ltu datang mengganggu.” 

Setelah dua orang muda perkasa itu mef 
beri banyak najihat, barulah para penghuni 
dusun itu menyadari kelemahan mereka. Bang 
kit semangat mereka dan mulai malam hari itu 
juga, mereka bersatu padu dan bertekad unluk 
meniaga dan menyelamatkan dusun mereka 
sendiri. 

Demikianlah pekerjaan yang dilakukan 
Nurseta dan Wulansari setiap harinya. Mereka 
menjelajahi dusun-dusun, membasmi penja- 
hat dan menuntun para penduduk dusun untuk 
membentuk pasnkan keamanan sendiri, untuk 
bersatu padu dan membela dusun sendiri dari 
gangguan penjahat. 

Ada pula mereka mendapatkan beberapa 
buah dusun yang memang sudah memiliki per- 
tahanan yang kuat terhadap gangguan gerom- 
bolan sehingga selama perang berlangsung, du- 
sun-dusun ini selamat dari gangguan. Tentu 
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saja hanya dusun yang tidak dilanda atau di- 
lewati pasukan yang berperang sajalah yang 
selamat. Dusun-dusun yang dilewati pasukan, 
apa lagi pasukan Mongol, mengalami kerusakan 
hebat. Banyak sekali dusun yang termasuk 
wilayah Kediri dan dilewati pasukan Mongol. 
dsamuk oleh pasukan yang buas itu di mana 
terjadi pembunuhan, perampokan dan perko- 
saan, 

Memang pasukan Moagol terkenal sekali 
sebagai pasukan yang selain berani mati dan 
kuat, juga amat buas, ganas dan kejam sekali. 
Agaknya keistimewaan inilah ciri khas pasukan 
Mongol dan mungkin justeru karena itu pasu- 
kan Mongol berhasil menyerbu ke mana-mana 
dan menalukkan banyak negara. Sejak kebang- 
k tan mereka yang pertama, di bawah pimpman 
Jenghis Khan yang dahulu ketika mudanya ber- 
nama Temucin, pasukan Mongol menjadi besar 
dan jaya, dan karena sepak terjangnya itu 
maka ditakuti dan banyak negara di barat me- 
nyerah sebelum diserbu. 

Njrseta dan Wulansari menjadi marah se- 
kali mendengar akan keganasan pasukan Mo- 
ngol, apa lagi melihat bekas kekejaman mere- 
ka pada beberapa dusun yang mereka lalui. 
Bihkan, sempat pula mereka berdua menghajar 
beberapa orang perajurit Mongol yang berke- 
liaran dan mengganas di dusun-dusun. Setiap 
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kali bertemu dengan perajurit Mongol yang 
sedang menggana? di dusun dusun, tenlu dua 
orang muda perkasa ini tidak tinggal diam dan 
tidak mau memberi ampun lagi. 

Ketika mereka memasuki daerah Singosari 
untuk melakukan perondaan di sana, Wulansari 
teringat akan Sumirah. Ia mengajak Nurseta 
untuk berkunjung ke dusun Klimren, selain 
untuk meronda di sana, juga untuk menengok 
keadaan Suroirah dan orarg tuanya, yaitu Lu- 
rah Kalasan yang mengungsi di dusun Klintren. 
Nurseta menyetujui dan pergilah mereka me- 
nuju dusun itu. 


* 

* 4 ; 

Lie Hok Yan mendengar akan keganasan 
pasukan Mongol, bahkan melihat sendiri akibat 
keganasan itu di beberapa buah dusun yang di- 
lewati pasukan ltu ketika dia melakukan per- 
jalanan mencaii Sumirah. Diam-d.am dia me- 
rasa penasaran dan berduka, dan teringat dia 
akan keadaan dinegerinya sendiri. Banyak su- 
dah dia mendengar dari orang - orang tua di 
negerinya betapa ketika pasukan Mongol dahu- 
lu menyerbu ke selatan, rakyat di negerinya 
juga menderita htbat karena keganasan orang 
Mongol, Tadinya, cerita itu hanya seperti do- 
ngeng saja baginya, Akan tetapi kim dia me- 
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nyaksikannya sendiri dan hatinya memberontak, 
Diam - diam dia menyesal mengapa dia ikut 
membantu pasukan itu karena terbujjik suhengya. 
Akan tetapi kalau dia teringat bahwa kini dia 
telah keluar dari pasukan, telah btbas dari 
ikatannya dengan pasukan Mocgol, batinya gi- 
rang sekali. Apa lagi membayangkan Sumirah 
yang akao menyambutnya dengan penuh keba- 
hagiaan dan kasih sayangl Dengan penuh se- 
mangat Hok Yan melanjutkan perjaianannya 
mencari kekasihnya. 

Dia maklum bahwa kalau dia mengenakan 
pakaian sebagai perwira Mongol, keadaannya 
berbahaya sekali. Pula, dia merasa malu mema- 
kai pakaian perwira Mongol. Kini dia bukan 
perwira Mongol, melainkan seorang yang be- 
bas. Untuk mempermudah perjalanannya, dia- 
pun mengenakan pakaian yang biasa dipakai 
reorang laki - laki pribumi yang uirum. T dak 
banyak perbedaan antara dia dan pemuda pri- 
bumi, kecuali matanya yang sipit. Akan tetapi 
pakaian itu membuat perbedaan pada matanya 
itu tidak terlalu menyolok. Biarpun lidahnya 
masih amat sukar untuk menyebut suara ”r", 
selalu diucapkan ”1”, namun dia sudah meng- 
uasai Babasa J«wa cukup baik sehsngga dta 
dapat bertanya-tanya kepada orang di jalan di 
mana adanya dusun Klintren. 

Akhirnya, setelah melakukan perjalanan 
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yang t*dak mengecal lelah hampir dapat dikata 
siang malam karena terdorong kerinduan hati- 
nya untuk dapat cepat bertemu dengan keka- 
sihnya, pada suatu siang dia tiba di dusun 
Klintren. Matahari telah mulai condong ke 
barat, tengahari sudah lama lewat dan sinar 
matahari tidak begitu menyengat lagi, walaup* n 
panas masih memanggang bum 

Dengan jantung berdebar tegang, hati dipe- 
nuhi harapan, Hok Yan memasuki dusun yang 
nampak sunyi itu. Dia melihat geo ang laki- 
laki tua berjalan terbongkok - bongkok dari 
depan. Hatinya girang dan dengan berdebar 
tegang dia menghampiri kakek itu. 

”Paman, selamat sore, paman kata Hok 
Yan dengaa sikap hormat. 

Kaktk itu bcrhenti melacgkah. mengang- 
kat muka tnemandang dan smar matanya pe- 
nuh keheranan dan seiidik. Kalau saja pada 
saat itu Hok Yan mengenakan pakaian pei- 
w ra Mongol, tentu kakek itu tanpa ragL-ragu 
lagi akan menggigil ketakutan atau !*ri er- 
bnit-birit. Akan tetapi pakaian dan sikap Hok 
Yan membuat dia bingung dan heran, juga 
ragu ragu. 

”Selamat sore, siapakah acdika dan ada 

epakah.?” trnyanya dengan mata tetap 

memandang pcnuh selidik dan dahi berkerut. 

”Maafkan kalau saya mengganggu, paman. 
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Saya haoya ingin bertacya di snana rumah 
Sumilah.” 

Kakek itu semakin tertarik. Pemuda tinggi 
tegap ini b’’cara dengan sikap sopan sckali, 
akan tetapi suaranya pelo I 

'Sumiiah . ?” 

Hok Yan maklum akan ketidakjeiassn lidah- 
nya menyebutkan nama kekasihnya itn. Uetapa 
seringnya dia me^amunkan hal ltu, teringat ke- 
tika Sumirah mentertawakanya karena dia 
keliru menyebutkan nama gadis itu. Mika 
dsapun berusaha keras, seperti yang sering 
diiatihnya seorang diri kalau tenngat akan 
kepeioannya, dan menyebutkan nama gad s 
itu, memberi tekanan kep^da suara ” r ” 3(.ar 

orang tua ltu menjadi jeias. ”Sumi.. rah, 

paman.” Bukan main sukarnja menggetarkan 
ujung iidah untuk mengeluarkan bunyi ”r” 
itu waiaupun untuk itu dia sudab seringkali 
berlatih ! 

”Ooo, Sumirah ? Nanti duiu. Sumirah 

. ?" Petani tua itu mengingat-ingat. 

”Anu, paman, puterinya Ki Saldu. eh 

. Sardu. du.” 

Kini kakek itu terbelalak. ”Ah, kiranya 
Sumirah puteri Ki Sardu itu yang kautanya- 
kan? Ki - sanak, siapakah andika dao apa 
hubunganmu dengan keluarga itu?” 


Dengan hati gtrang karend ternyata kakek 
ini mengenal keluarga Sumirah, Hok Yan se- 
gera menjawab, ”Mo' on kebaikan hatimu, paman. 
Di manakah mereka tinggal? Saya adalah se- 

o r ang. sahabit baik keluarga itu. Saya. 

saya lngin sekaii melihat mereka dalam keadaan 

selamat setelah adanya geger ini.. kata- 

kanlah, paman yang baik Di mana mereka ?” 

Melihat gairah orang muda itu menanyakan 
keadaan keluarga Ki Sardu, kakek itu merasa 
kasihan sekali. Dia menarik napas panjang 
beberapa kali, kemudian dengan pandangmata 
penuh iba dia berkata, ”Mari kita bicara di 
biwih pohon itu, ki-sanak.” t 

Wtjah Hok Yin berubah pucat dan hatinya 
seperti ditusuk Dia merasa sesuatu yang amat 
tidak enak. Tanpa dapat mengeluarkan kata- 
kata diapun mengikuti kakek itu duduk di atas 
batu di bawah pohon asam di tcpi ialan. 

”Ada .... ada apakah, paman. ?” Akbirnya 

dia dapat bertanya dengan jantung berdebar 
tegang. 

Kakek itu menghela napas dan meaggeieng- 
geleng kepalanya. "Ketahuilah, ki-sanak Dusun 
Klintren ini dilanda malapetaka kstika terjadi 
perang.” 

”Apa yang terjadi, paman ? Bagimana de- 
ngan Sumiiah dan keluargaaya ?" Dia sudah 
tidak perduli lagi asan kepeioannya ketika 
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tttĕttyebat nama kekasihnya. Suaranya bahkati 
gemetar penuh kekhawatiran. 

”Pada suatu malam, segeromboian perajurit 
Daha datang mengganas di dusun ini. Bebe- 
rapa orang tewas di tangan geromboian itu, 

termasuk. Ki Sardu dan isterinya !” 

”Ahhhh.!” Sepasang mata yang sipit 

itu terbuka iebar. ”Dan bagaimana dengan 
Sumilah?” tanyanya hampir berteriak. 

”Sumirah. ia diiarikan gerombolan, di- 

cuiik perei dari dusun ,'ni.” 

Hok Yan meioncat berdiri, demikian oepat- 
nya sehingga kakek itu terkejut. 

”Paman........ paman yang baik... kata- 

kan, lalu bagaimana nasib Sumilah ? Ah, 

katakaniah, paman.” Suara Hok Yan kini 

benar-benar menggigil karena dia sudah mem- 
bayangkan hal yang amat buruk, malapetaka 
yang menimpa diri kekasjhnya. Bahkan ayah 
ibu Sumirah telah tewasl 

Melihat kakek itu tidak mampu menjawab, 
Hok Yan menabahkan hatioya bertanya, ”Pa- 

man, apakah ia. sudah. mati puia?” 

Sikap Hok Yan itu mengusir semua 'kera- 
guan di hati kakek petani ita. Kalau orang 
jahat, tidak mungkin bersikap seperti pemuda 
bermata sipit in', pikirnya. Jelas babwa pe- 
muda ini kelihatan terkejut dan bersedib se- 
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kdh mendertgar akatl malapetaka yang menun- 
pa keluarga Ki Sardu. 

”Ia tidak mati, orang muda. Tapi. ta- 

pi ia." 

Hok Yan memegang lengan kakek itu. 
Hampir saja dia lupa dan karena dia menatap 
wajah kakek itu, baru dia tahu bahwa kakek 
itu menyeringai kesakitan, maka dia melepas- 

kan cengkeramannya. ”Paman yang 1xuk. 

tapi mengapa? Dt mana ia . ?” 

”Orang muda, engkau lihatlah sendiri. Ia 
beraia di tanah kuburan, di sebeiah barat du- 
sun ini, di luar dusun. Tengoklah ke sana....” 

Hok Yan sudah meloncat hendak pergi. 
”Nanti dulu, orang muda. Katakan duiu siapa 
andska!” Orang tua itu berseru. 

”Nama saya Hok Yar, paman I” kata Hob 
Yan tanpa menengok lagi dan dia sudah ber- 
lari menuju ke luar dusun sebeiah barat. 

Petani tua itu termangu - mangu. ”Hok 

Yan. ? Hob. wah, kalau begitu dia 

orang Cina Tar-tar?” Drn terbongkok-bongkok 
kakek ini bergegas pulaDg ke rumahnya. 

Sementara Itu, dengan hati yang tidak ka- 
ruan rasanya, Hok Yan keluar dari dusun itu 
dan berlari ke arah barat, Mudah saja men- 
cari tanah kuburan itu. Tanah kuburan di de- 
kat tegal rumput dan ada sungai kecsS meng- 
alir di situ. Mudah dikeca! karena banyaknya 
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pohon kanboja tumb ih dan ditanam orang di 
tempat itu. 

Ketika dia tiba di luar tanah kuburan, dia 
melibat be!a>an ekor kerbau sedang makan 
rumput dan terdenpar suara beberapa orang 
anak penggembala berteriak- teriak dan ter- 
tawa-tawa, datangnya suara dari daiam peka- 
rangan kuburan itu. 

”Kabiso! Kibiso’ Ha-ha-ha, Kab so!” Ter- 
dengar suara kanak - kanak itu berteriak dan 
tertawa-tawa. Tibi-tibi terdengar suarawamta, 
metengking tinggi 

”Hi bi-bi hik! Ha-ha-ha! Kabiso! Mtmpus 
kamu, Kabiso, digantung dan disayat - sayat! 
Ha-ha-ba, puas hatiku, kamu mampus tersiksa, 
Kabiso, Hi hi-hi hsk!” Menyerarnkan sekali 
suara itu, bahkan Hok Y^n sendiri yang ber- 
hati tabah merasa betapa bulu tengkuknya me- 
remang menlengar teriakan diseling suara 
ketawa ini. Akan tetapi agaknya anak - anak 
penggembala kerbiu itu sudah terbiasa dan 
mereka tidak merasa takut lagi, Kini anak- 
anak itu berteriak dan sekali ini Hob Yan 
menjadi pucat. 

Hoyan Hoyan Hoyan .! Di mana eng. 

bau, Hoyan..Anak - anak jitu berteriak- 

teriak dan kembali terdengar suara wanita itu, 
bini tidak lagi melengking nyaring pennh ke- 
gembiraao, melainkan bercampur tangis. 
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M Hok Yan. uhu-hu-huuuuhbh. ath, 

Hok Yan. di mana engkau, Hok Yan. 

Uhu-huuuuuhh. kembalilah, Hok Yan.. 

ayah dan ibu. uhu-huuuuh, mereka sudah 


tewas. Hok Yan. Hok. Yaaaaannn 

.!" Dan suara wanita itupun menangis ter- 

sedu-sedu. 

Menggigil kedua kaki Hok Yan. Kini dia 

tidak ragu iagi. "Sumilah.!" bisiknya dan 

diapun lari ke dalam pekarangan kuburan itu 
dan apa yang diiihatnya membuat dia seperti 
berubah menjadi arcs hanya terbelalak me- 
mandang ke depan. 

Seorang wanita, dengan rambut riap riapan, 
pakaian lusuh, kotor dan kusut, compang cam- 
pmg seperti jembei terlantar, beriutut di de- 
pan dua gundukan tanah kuburan, menangis 
dan tersedu - sedu. Empat oracg anak berusia 
kurung lebih tujuh tahun memperolok-o'oknya. 
Agaknya anak-anak itu sudah terbiaca dengan 
pemandangan ini, maka mereka dapat rnentru- 
kan ulah dan suara wanita itu dan memancit g 
untuk menggodanya. 

Seteiah dapat menenangkan hatinya yang 
mengalami guncangaa hebat, Hok Yan lalu 
meloncat ke dekat anak-anak itu dan mem- 
bentak, ”Anak anak nakal! Hayo kaltan pergi, 
balau tidak tentu akan kup-tku! kalian!” 
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Empat oraog aoak • acak itu terkejut sete- 

ngah mati ketiKa tiba tiba saja muncul seorang 
laki-taki yang tidak mereka kenal, dan men- 
dengar bentakan Itu, mereka lalu melarikan 
diri tunggang ianggang dan cepat menggiring 
kerbau mereka meninggalkan tempat itu. 

Hok Yan melangkah menghampiri wanita 
yang masih berlutut samb I menangis itu. Dia 
masih meragu. Benarkah ini Sumirah? Gadis 
jeiita kekasihnya itu? Tunangannya itu? Benar- 
kah perempuan yang menjijikkan karena- ko- 
tor dan gila im caion isterinya? 

"Sum. Sumilah.1” dia memaug- 

gil lirih, suaranya gemetar. 

Waaita itu tiba-tiba berhenti menangis, lalu 
mengangkat mukanya memandang iaki - laki 
yang menghampirinya itu. Mereka saling pan- 
dang dan Hok Yan merasa jantungnya seperti 
disayat pedang beracuD. Wajah itu masih ada 
bekas kecantikannya, akan tetapi sekarang 
nampak kotor berlepotan lumpur, mulut itu 
menyeringai sctcngah tertawa setengah mena- 
ngis, separang mata itu agak kemerahan, se- 
bagian muka tertutup rambut yang ko'or dan 
gimbal. SeJurub tubub itu kotor dan pakaian- 
nya menjijikkan. Agaknya wanita ini tak per- 
nah berganti pakaian, tak pernah mandi dan 
tulang tulangnya menonjol di balik kulit yang 
kotor. 
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"Sumilah .!” Hok Yan tidak ragu lagi 

sekarang. 

”Hok Yan.? Hok .. Hok Yan,..?” 

Bibir itu komat kamit, lalu wanita itu menjerit^ 
”Hok Yan.I!” 

"Sumiiab! Aih, Sumilah. kekasihku.!” 

Hok Yan menjatuhkan diri berlutut di depan 
wanita itu dan meranekulnya. 

”Hok Yan .? Apakah mungkin.kau 

. kau benar Hok Yan ........ ? Kau. 

kau benar datang.?” Mata yang kemerah- 

an itu penuh atr mata berderai dan sejenak 
pandang mata itu waras. 

”Sumilab, ini benar aku. Hok Yan.i 

Ah, Sumilab, mengapa engkau sampai be- 

gini. ?” Hok Yan mendekap dengan hatt 

penuh haru dan iba 

”Hok Yan I Enpkau benar Hok Yan .. 

ah, engkau benar Hok Yan I” Wanita itu kint 
memandang dengan wajah berseri, lalu iapun 
merangkul pemuda itu dan menangis, meng- 
guguk di dada Hok Yan. Hok Yan merangkul- 
nya dan mencium bau yang apak dan tidak 
enak. Keadaan kekasihnya itu seperti binatang 
saja, bahkan lebih kotor lagi ! 

Tiba - tiba Sumirah tertawa, ”Ha-ha-bi-hi- 
hik, Kabiso 1 Kamu mampus tersiksa I Ha- 
ha." 
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!” Hok Yao meng- 


"Sumilah, ingatlab 
rhiburnya. 

”Hok Yan 1 Hik-Ink, tahukab engkau, Hob 
Yan ?Kabjso disiksa, tubuhnya digantung jung- 

kir balik, disayat sayat penuh darah . hi- 

hik !” Dan tiba - tiba gadis itupun menangis 

3agi. ”Hok Yan, ayah dan ibu . mereka 

mati. mati. hu - bu - huuhh.” 

Pada saat itu terdengar suara ribut - ribut. . 
”Itu dia I Tangkap Cina Tartar itu!” 

”Lihat, dia menangkap Sumirah 1” 

"Cegah dia ! Bunuh dia I” 

Hok Y*an terkejut dan menengok. Ternya- 
ta ada puluhan orang penduduk dusun Klin- 
Iren yang membawa senjata seadanya, linggis 
cangkul alu keris dan sebagainya, berbondong 
memasuki pekarangan kuburan itu dan ‘menge- 
pungnya! 

Hok Yan maklum bahwa penjelasan tidak 
ada gunanya. Yang penting, Sumirah harus 
diselamatkan dan dibawa pergi dari tempat 
ini untuk diobati. Akan tetapi, dalam keadaan 
seperti gila itu, Sumirah dapat menjadi peng- 
ganggu, maka diapun cepat menggerakkan ta- 
ngan menotok tengkuk gadis itu. Sumirah 
mengeluh dan terkulai Iemas, pingsan. Hok 
Yan cepat memanggul tubuh gadis yang sudah 
pingsan itu. Melihat ini t para penduduk du- 
sun itu menjadi semakin marah, yakin bahwa 


Cina Tartar itu 'tentu seorang perajurit Mo- 
ngol yang ganas dan jahat, dan jelas hendak 
menculik Sumirah yang gila Mereka berte^ 
riak - teriak dan menerjang Hok Yan dengan 
serangan senjata mereka yang bermacam- 
macam itu. Hok Yan dikepung dan dikeroyok. 
Pemuda ini hanya khawatir kalau sampai 
tubuh kekasihnya terkena senjata tajam, maka 
diapun terpaksa menangkis dan merobohkan 
para pengeroyoknya dengan tendangan atau 
dorongan tangan kanan, sedangkan tangan 
kirinya memanggul tubuh Sumirah. Dia tahu 
bahwa orang - orang dusun ini salah sangka. 
Mereka bukan orang jahat, bahkan bermaksud 
menolong Sumirah yang mereka kira akan 
diculik. Oleh karena itu, Hok Yang memba- 
tasi tenaganya dan hanya merobohkan me- 
reka untuk mencari jalan keluar, bukan ber- 
maksud melukai mereka, apa lagi membunuh. 

Sementara itu, Nurseta dan Wulansari ke- 
betulan tiba di dusun Klintren pada sore bari 
itu., Ketika mereka mclihat orang orang dusun. 
berlarian sambil membawa alat senjata, mere- 
ka terkejut dan bertanya - tanya apa yang se« 
dang terjadi. 

”Apakah ada perampok mengganggu du- 
sun ?" tanya Nurseta. "Kalau demikian halnya, 
kami akan membantu kalian ! 

”Bukan perampok ! Lebih berbahaya lagi. 
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Ada seorang Cina Tar-tar mengamuk dan ben- 
dak menculik seorang gadis !” kata seorang 
di antara mereka sambi! lari 

Mendengar ini, Nurseta dan Wulansari f- 
dak banyak bertanya lagi dan merekapun !ari 
cepat menuju ke kuburan di sebelah barat lu- 
ar dusun itu. Dan ketika mereka tiba di sana, 
benar saja mereka raelihat seorang laki - laki 
yang memanggul tubuh seorang gadis yang 
agaknya pingsan, dikepung dan dikeroyok oleh 
banyak orang dusun. Dan meiihat gerakannya, 
jelas bahwa orang itu amat gesit dan kuat. 
Melihat ini, Wulansari menjadi marah. 

”Hemm, hanya seorang pengacau. Biar aku 
yang menangkapnya !” Dan tapun meloncat 
ke medan perkelahian sambi! berteriak, ”Sau- 
dara sekaiian mundurlah ! Aku yang akan me- 
nangkapnya!” Ia menyuruh para pengeroyok 
mundur, bukan hanya karena ia sungkan untuk 
raengeroyok orang, akan tetapi terutama se- 
kali ia tidak ingm melihat penduduk ada yang 
terluka atau tewas, juga ia mengkhatirkan .-.ga- 
dis yang dipanggul oleh pengacau itu, kalau- 
kalau terkena bacokan senjata tajam. Mende- 
ngar teriakan Wulansari, para pengeroyok yang 
memang sudah gentar meiihat ketangguhan 
orang yang hendak menculik Sumirah itu, se- 
gera berloncatan mundur, 

"Lepaskan gadis itu!” bentak Wulansari 
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dan tubuhnya menerjang ke depan, tangan kiri 
mencengkeram ke arah kepala Hok Yan, ta- 
ngan kanan hendak merampas tubuh Sumirah 
yang dipanggul pemuda itu. 

Melihat serangan yang mendatangkan aagin 
pukulan dahsyat itu, Hok Yan terkejut. Cepat 
dia mengelak ke belakang dan tangan kanan« 
nya digerakkan menangkis serangan ke arah 
kepalanya. 

”Dukkk!” Keduanya terkejut dan melom- 
pat ke belakang ketika merasakan getaran he- 
bat pada lengan mereka karena pertemuan te- 

naga sakti itu. 

”Nona Wulan ......! Nona Wulansari .1” 

Hok Yan berseru girang bukan main sehingga 
lidahnya tidak keseleo ketika meoyebut Wu- 
lansari, bukan Wulansali! 

”Lle Hok Yan! Kau . ..? Tapi. tapi 

kenapa engkau hendak menculik. ?” 

”Nona Wulan, ini adalah Sumirah. tunang- 

anku! Aku datang mengunjunginya, dan ia . 

la.ah, sengsara sekali —...” 

Nurseta juga melompat dekat. Meiihat be- 
tapa Wulansari mengenal pemuda bermata si- 
pit itu, diapun terheran. 

Kini Wulansari mendekat untuk melihat 

keadaan Sumirah. ”lni.ini. Sumirah? 

Thh, apa yang telah terjadi dengannya?” 

"Panjang ceritanya, nona Wulan. Mari kita 
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pergi dari sini. Aku harus merawal Sumilab 
dulu.“ 

Wulansari laiu berpaling kepada para pen 
duduk dusun yang memandang dengan heran*, 
lalu terdengar ia berkata lantang, ”Saudara- 
saudara semua telah salah sangka! Pemuds ini 
bernama Lie Hok Yan, dan dia bukan penja» 
hat. Dia adalah tunangan Sumirah, calon man- 
tu paman Sardu. Di mana paman Sardu dats 
isterinya?” 

Seorang petani tua melangkah maju. "Akn 
pernah mendengar keterangan mendiang Ki 
Sardu tentang calon mantunya itu, Marilah, 
orang - orang muda perkasa, mari ke rumah 
kami dan kita rawat Sumirah di sana. Kasihan 
anak itu .” 

Dengan berterima kasih sekali Hok Yan 
lalu memondong tubuh Sumirah dan diikuti 
oleh Wulansan dan Nurseta, mereka beramai- 
ramai kembali ke dalam dusun dan kakek ttu 
mengajak mereka ke rumahnya, Rumah yang 
cukup besar karena kakek ini adalah ayah darl 
lurah Klintren. 

Dengan penuh kasih sayang, Hok Yan me- 
matdikan Sumirah setelah membebaskan to- 
tokan pada tubuh tunangannya itu, Seteiah ada 
Hok Yan, Sumirah kint menjadt jinak. I tasa- 
nya, ta tidak mau didekati siapapun, apa iagi 
dtmandikan. Orang-orang dusun yang kasihar 
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^kepadanya tidak dapat berbuat apa-apa kecuali 
'.mendiamkan gadis itu yang siang malam ber- 
ada di kuburan, dan setiap hari saja dua kali 
mereka mengirim makanan untuk gadis itu. 

Wulansari menyerahkan beberapa\potong 
pakaian untuk Sumirah. Tanpa ragu, tanpa ji- 
jik, bahkan dengan penuh kasih sayang, Hok 
Yan memandikan gadis itu seperti memandi- 
kan seorang anak kecil. Setelah Sumirah me- 
ngenakan pakaian bersih, dengan manja iapun 
duduk di atas pangkuan Hok Yan yang menyi- 
siri rambutnya yang tadi dikeramasinya sam- 
pai bersih. 

Bahkan kini Sumirah mau makan malam 
bersama Hok Yan, Wulansari dan Nurseta dan 
mulailah ia nampak pandai membawa diri. 
"Setelah dibujuk oleh Hok Yan sehingga gadis 
itu mau minum obat yang dibuat oleh Nurseta, 
"Sumirah mau tidur. Nurseta pernah mempe- 
lajari ilmu pengobatan dari mendiang Panem- 
bahan Sidik Danasura dan ternyata obatnya 
amat manjur. Sumirah dapat tidur pulas dan 
nampak tenang sekali. Setelah gadis itu tidur 
pulas, barulah Hok Yan keluar dari kamar dan 
bercakap cakap dengan Wulansari dan Nurseta, 
mendengarkan cerita Bapak Kepala Dusun yang 
sudah datang berkunjung ke rumah ayahnya, 

Dengan panjang lebar kepala dusun itu 
«bercerita tentang malapetaka yang menimpa 
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keluarga Sumirah Icetika segerombolan peraju- 
rit Daha menyerbu dusun ttu. Ayah ibu Su-- 
mirah, yaitu Ki Sardu dan isterinya, tewas oleh 
gerombolan itu dan Sumirah diculik seorang 
penjahat. 

”Untung pada waktu itu andika datang mern 
basmi gerombolan itu sehingga malapetaka ti- 
dak berlarut-larut.” Lurah itu mengakhiri ce- 
ritanya sambil memandang Wulansari. ”Akan 
tetapi, Ki Sardu dan isterinya sudah tewas, dan 
Sumirah dilarikan seorang penjahat yang ber- 
hasil lolos.” 

”Penjahat itu tentu Kabiso, kata ok Yan t 
"dahulu pernah dia dengan nekat menyerangku 
karena cemburu. Dia mencinta Sumirah dan 
ingin memperisten Sumirah.” Lalu Hofe Yan 
memandang kepada Wulansari. Kenapa eng- 
kau tidak mengejar dar menolong Sumirah, 

nona Wulan?” , , 

Wulansari tersenyum. Sudah kulakukan ltu 
Akan tetapi terlambat. Penjahat itu sudah meng- 
hilang ke dalam hutan dan aku tidak berhasit 
menemukan jejaknya. Karena aku sedang mem- 
punyai urusan yang penting sekali, yaitu men- 
cari dia ini, tunanganku kakangmas Nurseta ini ¥ 
maka terpaksa aku melanjutkan peija ananku 
dan tidak beihasil menolong Sumirah.’ 

Nurseta tersenyum saja melihat calon iste- 
rinya memperkenalkan dirinya. Diam-diam 
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diapun kagum kepada Lie Hok Yan, juga ter» 
haru melihat betapa cinta kasih pemuda Cina 
ini amat tulus terhadap Sumirah. Gadis itu 
sudah dalam keadaan demikian menjijikkan, 
gila, kotor dan mendekatinya saja orang lain 
tentu jijik. Akan tetapi Lie Hok Yan ini jelas 
amat mengasihinya sehingga merawatnya seperti 
seorang anak kecil. Ketulusan cinta kasih itu 
mengharukan hatinya dan membuat dia mera- 
sa suka kepada Hok Yan. 

"Kemudian, bagaimana kelanjutan cerita- 
nya seteiah Sumirah lenyap dilarikan penjahat 
itu, Bapak Lurah?” Lie Hok Yan bertanya de- 
ngan hati ingin tahu sekali. Dari ocehan Su- 
mirah tadi dia mendengar betapa Sumirah men» 
tertawakan Kabiso yang dikatakannya digantung 
terbalik dan disayat - sayat tubuhnya, disiksa, 
Siapa yang melakukan penyiksaan itu? 

”Ia lenyap sampai tiga hari lamanya. Karnii 
budah putus asa. Akan tetapl tiba-tiba saja iat 
muncul. Ketika mendengar babwa ayah ibunya 
tewas, gadis yang malang itu tiba-tiba telah 
menjadi berubah ingatannya. Kami mencoba 
untuk menghiburnya atau mengobatinya, akara 
tetapi tidak mau didekati siapapun juga Kama 
berusaha bertanya apa yang dialaminya selama 
la dicuiik penjahat dan bagaimana ia dapat 
kembali ke dusun, namun ia hanya tertawa 
dan menangis, memaki-maki dan mentertawa- 
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Sian orang yang bernama Kabiso, menangisl 
.kematian ayah ibanya dan memanggil-manggil 
oama,. Hok Yan begitu.” 

Hok Yan merasa terharu sekali. Dalam 
kceadaan berubah ingatan seperti i£u, Sumirah 
masih selalu ingat kepadanya! Sungguh besar 
cinta kasih gadis itu kepadanya dan dia harus 
bcrtanggung jawab. D<a harus melindungi ke- 
kasihnya itu, apapun yang telah terjadi atas 
«diri tunangannya itu. 

"Sudahlah,” katanya iirih. "Apa yang sudah 
lewat, biarkan lewat. Sumirah tetap Sumirah 
yang dulu bagiku, tetap gadis satu-satunya di 
dunia ini yang kucinta. Ia tetap tunanganku 
■dan aku akan segera menikahinya kalau ia 
sudah pulih kembali ingatan dan kesehatan- 
tiya. Dan mulai saat ini, ia akan selaiu ber- 
ada dalam perlindunganku dan takkan pernah 
kutinggalkan lagi.” 

Nurseta memandang taj"am dan kagum. 
Tslamun, dia masih belum yakln kalau belum 
mendengar sendiri pendapat pemuda Cina 
yang berjiwa satria itu. "Saudara Lie Hok 
Yan, maafkan pertanyaanku, akan tetapi aku 
terus terang saja tertarik sekali dan ingin 
mendengar sendiri pendapat dan pengakuan- 
mu. Eolehkah aku mengajukan pertanyaan 
dan tidak akan tersinggungkah bat’mu?” 


Lie Hok Yan menatap wajah Nuneta dao 
dia tersenyum. -”Aku mengenal baik nona 
Wulansari sebagai seorang pendekar wanita 
yang berhati keras ramun berbudi mulia dan 
bijaksana. Kaiau andika ini calon suaminya 
aku yakin bahwa andika juga seorang yang 
gagah perkasa yang menjunjung tinggi kebe» 
naran dan keadilan! Tanyalah, sobat. Ajukan. 
pertanyaanmu dan aku tidak akan merasa ter- 
singgung.” 

"Begini, Hok Yan. Karena engkau kawaa 
baik tunanganku, biar kusebut engkau Hok 
Yan saja dan engkaupun boleh menyebutkm 
Nurseta.” 

”Baik, dan terima kasih, Nurseta.” 

”Kita semua tadi mendengar bahwa Sumi- 
rah telah diculik penjahat dan baru pulang 
selama tiga hari. Bagaimana keadaan apa yang 
diaiaminya selama tiga hari itu tidak seorang- 
pun tahu.” 

”Tidak apa Nurseta. Kalau ta sudah waras 
kembah tentu ta akan dapat menceritakan semua 
yang telah dialaminya itu.” kata Hok Yan tenang 

"Bukan itu maksudku, Hok Yan.” kata 
Nurseta dan dia memandang kekasihnya. Wu- 
lansari tersenyum, agaknya tahu akan isi hati- 
kekasihnya dan iapun mengangguk, seolah- 
olah memberi tanda setuju kalau Nurseta me- 
lanjutkan pertanyaannya. ”Aku ingin mengetahu® 
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perasaanmu dan tanggapacmu andaikata ke- 
Tnudian engkau mendengar bahwa selama dalam 

tawanan gerombolan penjahat itu, ia telab. 

■diperkosa orang jahat. Andaikata demikian, 
lalu bagaimana tanggapanmu, Hok Yan? Apa- 
3cah engkau masih tetap tngia memperisteri 
Sumirah ?" 

Wajah yang berkulit putih kuning itu se- 
ketika berubah merah sekali. Sepasang mata 
sipit itu mencorong ketika menyambar ke arah 
muka Nurseta, akan tetapi hanya sebentar 
karena rauka itu menjadi biasa kembali, mata- 
nya jugu bersinar lembut kembali. 

“Untung bahwa tadi engkau telah berterus 
ierang, dan juga untung bahwa aku telah me- 
agen*! siapa engkau, Nurseta. Kaiau orang 
iain yang mengeluarken pertanyaan itu, tentu 
hatiku tersinggung sekali dan aku merasa di- 
hina. Nurseta, ketahuilah bahwa apapun 5 <ang 
telah menimpa diri Sumirah, aku tetap men- 
cintanya dan aku akan tetap menikahinya. 
Aku mencinta Sumirah, bukan hanya mencinta 
^ubuhnya, juga mencinta hatinya, batinnya se- 
galanya. Andaikata ia telah diperkosa orang, 
ia hanya kehilangan keperawanannya, dan aku 
bukan meucinta keperawanan, melainkan men- 
cinta Sumirah! Pula, diperkosa berbeda dengan 
penyelewengan, Nurseta. Suugguh tidak adil 
■dan dungu kalau menyalahkan seorang gadis 




-yang diperkosa orang tanpa ia /berdaya mern- 
pertahankan dirinya Maafkan kalau aku bicara 
terus terang, nona Wulan I” Akan tetapi Wu- 
lansari hanya tersenyum, dan Nurseta bangkit 
!alu mengulurkan tangan mengajak Hok Yan 
bersalaman. 

Bagus! Eogkau sungguh seorang jantan 
sejaii, Hok Yan, dan aku senang sekali men- 
jadi sahabatmu !" Mereka berjabat taagan ds- 
ngan perasaan gembira dan aicrab. 

”Ada satu hal lagi, Hok Yan. Akupun ingin 
bicara terus terang saja seperti yang dilaku- 
kan kakangmas Nurseta, kuharap saja engkau 
tidak akan meiasa canggung atau tersiaggung ” 

Hok Yan kini tertawa gembira. ”Bagus se- 
kali! Senang bukan main bergaul dengan ka- 
Iian orang orang yang jujur dan terbuka, yang 
dapat menghargai kegagahan, Akupun pabng 
tidak suka dengan sikap orang yang plintat- 
plintut, yang tidak mau berterus terang, ha- 
nya berani membuka mulut demi keuntungan 
pihak sendiri. Bicaralah, nona Wulan, aku si- 
ap mendengarkan yang paling tidak sedap se- 
kalipun.” 

’Begini, Hok Yan. Terus terang saja, daiam 
perang antara Majapahit dan Kediri ini, kami 
berdua t’dak ikut terhbat. Kami hanya mela- 
kukan perondaan untuk menentang terjadinya 
pengacauan yang dilakukan para penjahat. 
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Untulc itu kami mempunyai alasan tersendin- 
Akan tetapi» kami melihat sepak terjang bang- 
samu, para perajurit itu sungguh amat buas* 
ganas dan kejam!” 

Hob Yan tersenyum. "Memang tidak salah 
penglihatanmu itu, nona. Memang mereka itu 
amat buas, ganas dan kejam. Akan tetapi ke- 
liru kalau engkau mengatakan bahwa mereka 
itu bangsaku. Bahkan bangsaku sendiri, pen~ 
duduk aseli di daratan Oina kini dijajah oleh, 
bangsa itu, yalah Bangsa Mongol. Kalau aku 
sampai ikut ke sini menjadi perwira pasukan 
Mongo! adalah karena aku terbawa oleh ka- 
kak seperguruanku yang menjads panglima s 
dan karena aku ingin meluaskan pengalaman.® 

"Ah, begitukah? Pantas engkau amat berbe- 
da dengan mereka, Hok Yan» Maksudku, ber- 
beda sikap dan kelakuan. Engkau pantas men- 
jadi seorang pendekar dan satria, sedangkan 
para perajurit itu rata - rata buas dan kejam 
sekali. Nah, karena melihat gelagat yang tidak 
baik ini, andaikata nanti timbu: perang anta- 
ra pasukan Mongol dan Majapahit, sudah 
pasti aku dan kakangmas Nurseta akan mem- 
bantu Majapahit I Dan kami kira engkau su- 
dah seharusnya, sebagai seorang perwira, mem— 
bantu pasukan Mongol, Hok Yan.” 

Kalau Nurseta dan Wulansari raenduga bah 
wa Hok Yan akan merasa canggung mende- 
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ngar kata kata itu, mereka Mlnh duga. Hok 
Yan tersenyum ten-ang saja. 

”Tidak, aku tidak akan membantu pasukan 
Mongol.” katanya. 

"Akan tetapi, itu adalah sikap yang sama 
sekali tidak baik, Hok Yan!” seru Nurseta 
penasaran. ”Engkau seorang perajurit» bahban 
seorang perwira, bagaimana mungkin engkau 
tidak membantu pasukamnu yang sedang ber- 
perang?” 

”Jangan salah mengerti, Nurseta. Sejak aku 
berkenalan dengan Sumirah, aku langsung me- 
nemui kakak seperguruanku dan menyatakan 
keluar dari ketentaraan dan ingin menikah 
dengan Sumirah. Akan tetapi kakak sepergu- 
ruanku melarang dan mengatakan bahwa tugas- 
ku belum selesai. Terpaksa aku menangguhkan 
dan setelah perang selesai, kakak seperguruan- 
ku memberi ijin itu. Kini aku bukan lagi ang- 
gauta pasukan Mongol, Nurseta. Aku telah 
bebas, menjadi orang biasa sehingga tidak ada 
salahnya kalau aku tidak lagi mencampuri pe- 
rang yang dilakukan pasukan Mongol terhadap 
siapapun juga.” 

Nurseta dan Wulansari saling pandang dan 
mereka merasa kagum dan juge gembira se- 
kali. Semalam itu mereka bercakap-cakap de- 
ngan akrab, dan pada keesokan harinya, Wu- 
Jansari dan Nurseta berpamit. Mereka melan- 
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jutkan perjalanan melakukan perondaan untek 
menentang kejahatan. 

Hok Yan maklum bahwa selama Sumirah 
masih tinggal di Kiintren, ia akan selalu ter- 
ingat akan malapetaka itu dan akan memper- 
lambat jalannya kesembuhan. Maka diapun 
segera mengajak gadis itu meninggalkan Kiin- 
tren. Dia mengajak gadis itu ke lereng Gu- 
nung Bromo, tinggal di sebuah dusun yang 
sunyi dan sederhana. Di situ dia merawat dan 
mengobati Sumirah dengan daun-daun obat se- 
perti yang diberikan Nurseta, dan lambat laun, 
pulih kembalilah ingatan Sumirah. 

Perlahan-Iahan Sumirah mulai dapat men- 
ceritakan pengalamannya ketika ia dicuiikolek 
Kabsso. Betapa nyaris sa diperkosa Kabiso, 
akan tetapi tertolong oleh Bandupati, kepala 
perampok yang menyeramkan itu. Betapa ke- 
mudian diapun dipaksa menjadi isteri muda 
Bandupati, akan tetapi kembali ia lolos dari 
ancaman perkosaan ketika muncul Suminten, 
isteri BandupatJ yang galak dan ditakuti sua- 
minya itu. Dan iapun selamat, kembali ke 
dusun, hanya untuk dipukul guncangan hebat 
dalam hatinya ketika mendengar bahwa ayab 
ibunya telah tewas oleh gerombolan orang 
Daha ! 

Hok Yan merasa bahagia dan gembira bu~ 
kan main mendengar itu. Bukan karena dia 
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mendapatkan Sumirah dalam keadaan belum 
teruoda, sama sekaii tidak. Melainkan dia 
gembira karena dengan demikian, Sumirah ti- 
dak akan merasa rendah diri, tidak akan me- 
rasa kotor ternoda. Dengan gembira mereka 
bergandeng tangan menyongsong sinar mata- 
hari pagi yaag amat cerah dari kehidupan me- 
reka. Kalau dua buah hati sudah saiing men- 
cinta, cinta yang tulus, bukan sekedar peng- 
umbaran nafsu berahi, maka tidak ada iagi 
yang perlu ditakutkan I Tuhan akan selalu 
memberkahi dan melindungi orang-orang yang 
disinari cinta kasih. 

• 

*• 

Walaupun mereka percaya akan niat baik 
Raden Wijaya yang mengundang para pimpinan 
pasukan untuk berpesta di istana, namun tiga 
orang panglima perang itu hanya mengirim- 
kan semua perwira saja sebagai utusan mere- 
ka untuk berpesta dan menjemput para puteri 
Kediri yang dijanjikan kepada mereka, untuk 
dipersembahkan kepada Kaisar Kubilai Khan. 
She Pai, Kau Seng, dan Ji Kauw Mosu meng- 
anggap diri mereka sebagai utusan - utusan 
kaisar, yang berarti mewakiii kaisar sendiri. 
Oleh karena itu, sungguh tidak pada tempat- 
nya kalau mereka harus menghadiri pesta de« 
ngan menanggalkan sen jata. Bagi mereka, sen- 
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a!;i pedang yang selalu mereka bawa adalah 
i«jpda Kekuasaan tneseka dan mertka maiper- 
olebnya dari kiisar. Kalau mereka menang- 
, nikan pedang mereka sebelum memasuki ista 
ra, beiarti mereka mena cggaikan kekuasaan 
mereka! Akan tetapi untuk n.enolak begitu saia 
f. ertkapun merasa tidak enak. Maica, tiga 
orang panghma itu mengarrbil jalan tengab. 
Mereka meni.irini para perwira yang jumlah- 
r.ya antara tigaratus orang untuk mtwakjli 
rnereka. 

Di benteng Ujung Galuh sendiri, para pera- 
jurit berpesta pora karena Arya Wiraraja atas 
iiama Raden Wtjaya telah mengirim banyak se- 
kali babi, ayam dan lembu, juga minurnan keras. 
Mereka makan minurn sepuas hati mereka. Dan 
relagi para perajur i dalam benteng itu ber- 
pesta pora, Sang Prabu Jayakatwang yang sejak 
ditawan dalam benteng itu menderita sakit 
dan setiap hari banya menulis atau menggu- 
bah kakawin yang diberi judul Wukir Polaman, 
rneninggai dalam keadaan seagsara. Storarg 
raja besar yang berambisi besar pula mening- 
gal duma sebagai tawanan, tanpa diantar ratap 
Tangis sanak keluarga, bahkan diantar sorak 
sorai dan tawa gembira dari mereka yang se- 
dang berpesta dnn yang suaranya sampai ke 
tempat tahanan itu dengan bisingnya. 

KehidupaD jasmani dengan segala macam 
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suiali senanenya ini liada kekal adanya Simiinc; 
susah hanyaiah akibat permainan nafsa, sep rti 
sebarisan awan tipis. berarak d' argkasa, hanya 
selewat saja. Yang satu datang dan Iewat, di- 
susnl yans lain. 

Adalah menjadi hak rnudak kita manusia 
untuk menjkmati kehidupan ini. Memane sudah 
•dikodrattan o!eh Yang Maha Kasib bahwa kj- 
la dapatdan berhak menikmaii kesenangan dan 
untuk llu kita sudah diperlengkspi dengan se n- 
purna. Tubuh kita sudah diberi pelengkap S ng 
sempurna sejak iahir, ada panca-indlya, peraha 
dan perasa, mata un.uk rnenikmati penglihat 
an indah, hidun? untuk menikmaii penciumao 
yang sedap. tebnga unluk menik > ati p udr- 
ngaran yacg merdu, rrulut untuk rnemkneti 
makanae dan minuman yang lezit dan selan- 
iutnya. Dengan kenyataau bahw i semua itu 
kita lakukan dengan penuh kesadaran hahwa 
segala macam bentuk kes^nangan hanvalah se~ 
lewat saja, tidak kekal. Hanya m-rupakun pe- 
lengkap kehidupan, merupakaa amigerah_dan 
kasih sayang Tuhan kepada ki'a. Namun, ka- 
iau sampai kesenangan itu melekat dan rne- 
neuasai k’ta, maka tidak lucu iagi akibatnya. 
Segala macrm bentuk perbuatan yang jahat, 
merogikan orai.g iain maupun diri sendiri, ber- 
munculan untuk inengejar dan mempertahan- 
kan kesenangan yang hanya selewat sifatnya 
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itu. Dan karena kita terbelenggu, terikat dan 
kesenangan itu sudah mengakar di dalam ba- 
tin, maka setiap kah terjadi perp sahan dengan 
kesenangan itu, timbullah duka, Pada ha), tak 
rnungkin dapat dihindarkan lagi, perpisahan 
akan datang setiap saat! Kalau bukan kita yang 
ditinggalkan, make tentu kita yang meninggal- 
kan semua kesenangan duniawt itu. Harta ke~ 
kayaan, nama besar, pangkat dan kedudukan 
mulia, dan semua kesenangan yang didatang 
kanDya meialui psnca indrya, semua itu akan 
lenyap atau kita tinggalkan setelah maut da- 
tang menjemput. 

Sekali lagi. Kita berhak menikmati kese- 
nangan. Namun, itu hanya merupakan perleng- 
kapan hidup, merupakan permainan kita, me- 
rupakan suatu hal yang selewat dan sementara 
saja. Jangan sampai kita yang dibelenggu dan 
menjadi permainan kesenangan, diperhamba 
nafsu dan melakukan perbuatan yacg jahat 
hanya untuk mengejar kesenangan yang se- 
sungguhnya hanya awan tipis yang lewat, atau 
gelembueg sabun yang indah namun sebentar 
saja akan meletus dan lenyap. 

Semenlara itu, tigaratus orang perwira 
utusan para panglima pasukan Mongol, dite- 
rima dengan penuh kehormatan dan keramah- 
an di istana Kediri. Dengan hormat mereka 
dipersilakan menanggalkan dan menitipkan 
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semua seDjata mereka, sebagian besar pedang, 
di tempat penjagaan di luar istana, dan mereka 
memasuki istana tanpa membawa sepotong- 
pun senjata. Dari jauh mereka sudah disam- 
but suara gamelan dan nyanyian merdu. 

Ruangan pesta itupun dirias dengan indah. 
Jendela - jendela ruangan itu dibuka semua 
dan dari luar masukiah keharuman bunga se- 
merbak, dan hidangan yang mengepulkan uap 
yang sedap menanteng selera segera dihidang- 
kan, bersama arak yang keras dan sedap. Pes- 
tapun dimulai dan para penari cantik itu sarn- 
bil menari-nari bertugas pula untuk menjaga 
agar cawan arak di depan setiap orang tatnu 
tidak pernah kosongl Dengan penuh kegem- 
biraan karena pibak tuan rumah dernfk : an 
ramahnya, para tamu yang terdin dari perwira- 
perwira Mongol itu makan minum sepuasnya 
tanpa menaruh sedikitpun kecurigaan. 

Menjelang tengah malam, semua tamu itu 
telah berada dalam keadaan setengah mabok, 
bahkan ada yang sudah mabok benar. Tanpa 
mereka sadari, seorang demi seorang para 
penart dan penyanyi meninggalkan ruangan ltu 
dan mendadak, dari luar jendela-jendela yang 
terbuka, meluncuriah anak panah yang menye- 
rang bagaikan air hujan. Beberapa oran^ per- 
wira MoDgol terkena anak panah dan ter- 
jungkal, Teriakan-teriakan terdengar d n sue- 
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Beberapa orang perwira Mortgol terkena anak 
panah dan terjungkal. 


sana roenjadi panik. Para perwira itu berlon- 
catan dan pada saat itu, dari pintu yang ter- 
buka lebar menyerbulah para senopati dan 
perajurit Majapahit dengan beris terbunus! 

Terjadilah pembantaian I Para perwira 
Mongol itu adaiah orang-orang yang tangguh 
dan sudah biasa bertempur. Akan tetapi, pada 
waktu itu, mereka sama sekali tidak mempu- 
nyai senjata, dalam keadaan mabok atau se- 
tengah mabok dan diserang secara mendadak 
pula. Tentu saja mereka kewalahan dan hanya 
beberapa orang di antara mereka yang berilmu 
tinggi saja dapat meloloskan diri, melarikan 
diri keluar dari istana dan menuju ke benteng 
mereka di Ujung Galuh. 

Akan tetapi apa yang mereka dapatkan di 
benteng itu ? Sebuah pertempuran hebat! Ki- 
ranya para perajurit daiam benteng itupun 
mengaiami nasib yang sama. Menjeiang tengah 
malam s ketika mereka semua sudah banyak 
minum arak dan mabok - mabokan, tiba - tiba 
saja datang pasukan Majapahit dan Madura 
yang menyerbu ! Terjadilah pertempuran hebat 
dan kacau, tentu saja kacau di pihak pasukan 
Mongoi. Mereka melakukan perlawanan seda- 
patnya. Para perwira, yaitu sisa mereka yang 
dibantai di istana, menggabungkan dtri dengan 
pasukan mereka. Mereka melakukan perla- 
wanan sampai pagi. Akan tetapi, banyak ber- 
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jatuhan korban di antara pasukan yang raa- 
bok itu. 

Pasukan Mongol berada dalam keadaan 
yang payah. Mereka baru saja berhenti ber- 
perang melawan Daha di mana mereka kehi- 
langan banyak perajurit yang gugur sehingga 
jumiaii mereka berkurang. Belum lagi para 
perajurit yang tewas kareDa diserang penyakit 
setiba mereka di Pulau Jawa. Dan malam itu 
mereka yang masih kelelahan berada dalam 
keadaan mabok, lalu diserang dengan tiba-tiba. 
Tentu saja mereka menjadi panik dan kacau 

Perang yang terjadi selanjutnya antara pa- 
sukan Mongol dan gabungan pasukan Maja- 
pabit dan Madura itu tidak berlangsung lama. 
Rakyat >ang membenci pasukan Mongol ka- 
rena ulah tnereka yang ganas dan kejam se- 
lama ini, bangkit dan membantu Majapahit 
Setelah bertahan mati - matian seiama bebe- 
rapa hari, akhirnya pasukan Mongol terpaksa 
harus mengundurkan diri ke perahu - perahu 
mereka. 

Dengan membawa beberapa orang tawanan 
dari Kediri sebagai bukti hasil kemenangao 
mereka melawan Kediri, dan sisa pasukan yang 
sudah banyak berkurang, akhirnya para pang- 
iima Mongol itu membawa pasukan mereka 
berlayar untuk pulang ke negeri asal mereka 
jauh di utara. 
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Setelah pasukan Mongol itu meng ngkat 
jangkar dan berlayar meninggalkan panoi uta- 
ra Puiau Jawa, padamlah api peperangan yang 
melanda Singosari dan Daha secara berturut 
turut itu. Dan mulailah rakyat membangun 
kembali yang dirusakkan perang, sedikit demi 
sedikit karena membangun tidaklah semcdah 
merusak! Sesuatu yang dibangun selama ber- 
tahun-tahun, dapat dirusakkan dalarn waktu 
sehari saja ! Demikian pula dengan meir.ba- 
ngun isi kehidupan ini. Bersusah payah raem- 
bangun dengan perbuatan-perbuatan yang wa- 
jar dan baik dapat menjadi rusak oieh suatu 
perbuatan jahat y»ng dilakukan satu kali saja ! 
Nama baik yang dibaogun melaiui seribu per- 
buatan benar menjadi rusak hanya karena sa- 
tu perbuatan yang salah. 

Dan muncullah sebuah kerajaan baru yang 
keiak akan menjadi sebuah kerajaan yar.g *- , e 
sar dan jaya, yaitu Kerajaan Majapahit* Bu 
kan merupakan kelanjutan atau pembangkitan 
kembali Kerajaan Singosari atau Daha, mela- 
inkan sebuah kerajaan baru dan raja pertanna- 
nya adaiah Raden Wijaya yang bergelar Sn 
Maharaja Kertarajasa Jayawardana, raja perta- 
ma dari Kerajaan Majapahit. Dan raja yang 
bijaksana ini tidak melupakan para senopati 
dan ponggawa yang telah berjasa membantu- 
nya selama ini. D a membagi-bagikan pangkat 
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dan kedudukan tinggi sehingga semua orang 
mecjadi gembira. 

Bigaimana dengan Nurseta dan Wuiansari ? 
Mereka berdua ikut membantu ketika Maja» 
pabit menghaiau pasukan Mongol. Setelah pe 
rarg selesai, rrMereka melangsungkan pernikah- 
an, dirayakan oleh Senopati Ki Medang Dang- 
di ayah Wulansari dengan meriah sekali, Akan 
tetap, Nurseta tetap tidak mau menerima 
pangkat dan dia bahkan mengajak lsterinya 
untuk tmggal di lereng Gunung Anjasmoro, 
meniadi siorang petam yang hidup tenteram 
dan penuh damai. 

Juga Lie Hok Yan hidup berbahegie de- 
ngan istermya, Sumirah. Mereka memilih hi- 
dup di pantat utara dekat lautan, di mana Hok 
Yan dapat mempergunakan keahliannya seba- 
gai seorang nelayan. Apa lagi di sekitar pan- 
lai utara terdapat banyak sudah orang Ctna 
yana tinggal sebagai nelayan dan pedagaDg. 

Demikianlah, kisah ”Sejengkal Tanah Se- 
percik Darah” ini selesai sampai di sini dengan 
harapan pengarang semoga ada mar;faatnya ba- 
gt para pembaca. Pengarang selalu tetap yakin 
bahwa hanya dengan penyerahan penuh keikhlas- 
an dan kcawakalan kepada Tuhan Yang Maha 
Kasih sajalaSi maka kita akan dapat teriepas 
dari pada ceDgkeraman dan permainan nafsu 
kita sendiri ! Hauya kekuasaan Tuhan yang 
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mampu menjinakkan nsfsu Melalui penyerah- 
an diri, kekuasaan TuhaD akan selalu m’em- 
bimb'ing kita sehlngga setiap gerak langkah 
kjts terbimbing, dan kaiau nafsu sudah tidak 
lagi memperhamba kita, maka kasih sayang 
akan memancarkan c^hayanya dan apapun 
yang kita lakukan adalah benar dan baik. 
Semoga, amin. 


T A M A T 


* 

** 

* 


Lereng Lawu, medio September 1983. 
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MASIH T ERSEDIA LENGKAP 

Bufcu-baku cersii Mandatin &: Indoinenia 
Krry* ASMAKAMAN S KHO PING HOO : 

1 Jjcpasane Naga Penaluk lblis 

2 Pt-dang Asmara 

.1 Pend»"K?r Bonnkok 
4 Naea Sakti Sunpai Kuning 
s. Knnribang Mcrab Pengisap Kembang 
(■>. Sejenekal Tanah Seperc k Darah 

K-rya SRIWIDJONO : 

1 Pendekar Penyebar Maut 
2. Memburu Iblis 

Kar v,,-r, BATARA : 

1. Sengteia. Cupu Nsga 

K^tya WIDI WIDAYAT : 

1 Lembdh Maet bag. I 

2. Lembah Maut bag. II 

3. Leiiibih Maut bai III 

i. C nta dac Tipu Muslihat 

Karya LIM HAP HAI 

I. Budab Cmta Budak Racun bag i <£ II 

2 Bulak Cmta Budak Raturi bag. III 

Siiakan And i menghubjngi Toko Buku terd 
k?.t atau SagAisung kepaija karai. 


PENERBIT- 




